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The purpose of this research is to analyze the disciosure level in the annual
report of the manufacture companies listed in the Jakarta Stock Exchange and
also the factors which influence the disclosure level. Those factors are the
liquidity, solvability, the firm size, public share, the company’s age,
profitability, company status, type of the pubiic accountants used by the
company, and the leverage ievel. There are twe disclosures evel, which are
the mandatory and the voluntary disclosures.

Data for this research comprises on the information disclosed on the company
annual report such as the log total assets, public share percentage, age of the
company from first issue date umti! the research period, the status of the
company, the public accountants used by the company and also the fnancial
ratios such as current ratio, net profit margin, debt ic assets ratic, and debt to
equity ratio. The data used in this research are pooled time series cross section
data for three consecutive years from 2002 to 2004. This research uses the
purposive sampling method. Descriptive statistics and the multiple regression
method were used to analyze the hypotheses.

This research finds that the disclosure level in manufacturing companies
listed in Jakarta Stock Exchange is quite low whether it is mandatory or
voluntary disclosures. The mandatory disclosure is influenced by several
variables such as liquidity, the firm size (log total assets), and the type of
public accouniants used by the company. Then voluntary disclosure is
influenced by the solvability and the status of the company.

Keywords : Disclosure ievel, liquidity, solvability, firm size, public share,
company’s age, profitability, company status, type of public
accountants, leverage.
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PENDAHULUAN

Akuntansi dengan produk utamanya pelaporan keuangan telah lama
dirasakan manfaatnya sebagai salah satu sarana untuk mengamhil keputusan
yang bermanfaat. Meskipun memiliki banyak keterbatasan, pengeunaan pela-
poran keuangan untuk berbagai kepentingan baik pihak internal maupun pihak
eksternal perusahaan selama inj tetap diperlukan (Yudianti, 2000).

Salah satu isu yang paling menarik dalam dunia pasar modal adalah
mengenai pengungkapan laporan keuangan (disclosure of financial statement). Isu
pengungkapan laporan keuangan (I/K) menjadi begitu menarik karena peng-
ungkapan I/K merupakan faktor signifikan dalam pencapaian efisiensi pasar
modal dan merupakan sarana akuntabilitas publik (Na'im dan Rakhman, 2000).
Tujuan laporan keuangan mengacu pada PSAK 1 (IAl, 2002) yang menyatakan
bahwa disediakannya informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja, serta
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah
besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.

Pengungkapan informasi laporan tahunan dapat dilihat dari pengung-
kapan wajib dan sukarela yang disajikan oleh perusahaan. Pengungkapan wajib
lebih mengarah pada aspek keuangan seperti laporan keuangan yang telah
diaudit dan hasil usaha perusahaan yang disertai analisa dan pembahasan oleh
pihak manajemen. Sedangkan pengungkapan sukarela berupa informasi tam-
bahan mengenai proyeksi perusahaan terhadap pangsa pasar, keuntungan, dan
penjualan di masa deparn.

Prinsip pengungkapan (Disclosure Principles) menyatakan bahwa manajer
hendaknya mengumumkan selurub informasi, yang baik maupun yang buruk
(Assih, 2002). Pengungkapan informasi yang memadai diberikan oleh perusahaan
karena mempunyai kepentingan yaitu adanya harapan mengenai dampak positif
dari pengungkapan informasi yang disampaikan (Gulo, 2000).

Tingkat pengungkapar wajib dan sukarela pada tiap perusahaan besarnya
berbeda-beda. Beberapa perusabaan enggan untuk mengungkapkan informasi
secara penuh {full disclosure] karena pertimbangan faktor persaingan antar peru-
sahaan karena laporan keuangan merupakan jeadeia informasi yang memung-
kinkan mereka ‘mengintip’ kondisi perusahaan perusahaan tersebut. Sejauh
mana informasi yang dapat diperoleh akan sangat iergantung pada sejauh mana
tingkat pengungkapan (disclosure) dari laporan keuangan yang bersangkutan
(Fitriany, 2001).

Penelitian ini menguji kembali penelitian sebelumnya dengan menggu-
nakan pengukuran yang berbeda. Perbedaannya dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fitriany (2001) adalah dalam pengukuran status perusahaan.
Fitriany (2001) membedakan status perusahaan menjadi tiga, yaitu PMA, PMDN
BUMN, dan PMDN non-BUMN. Sedangkan penelitian ini membedakannya
menjadi dua yaitu PMA dan PMDN. Penelitian ini juga menggunakan variabel
solvabilitas seperti yang dilakukan oleh Gunawan (2000) dan juga variabel umur
perusahaan seperti yang dilakukan oleh Marwata (2001) serta variabel proporsi
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saham publik seperii yang dilakukan yang dilakukan oleh Na'im dan Rakhman
{2000). Penelitian ini menggunakar: data-data pada rentang periode 2002-2004.

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bukti empiris apakah
tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas, ukuran perusahaan, proporsi saham publik,
umur perusahaan, tingkat profitabilitas, status perusahaan, jenis kantor akuntan
publik yang mengaudit, dan struktur modal mempengaruhi tingkat pengung-
kapan informasi laporan tahunan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat mem-
berikan informasi bagi para stakeholder tentang kandungan informasi yang
termuat dalam laporan tahunan di pasar modal dan mendorong perusahaan yang
sudah go public untuk mengungkapkan informasi laporan keuangan tahunan
secara lebih memadai.

Kerangka penulisan penelitian ini terdiri deri lima bagian. Bagian pertama
adalah pendahuluan, bagian kedua membahas telaah pustaka dan perumusan
hipotesis, bagian ketiga menjelaskan metoda penelitian yang digunakan, dan
bagian keempat mengenai analisis data dan pembahasan. Bagian kelima peneli-
tian ini menguraikan kesimpulan, keterbatasan, dan rekomendasi.

TELAAH PUSTAKA DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Pengungkapan Informasi Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun dan disajikan sekurang-kurangnya setahun
sekali untuk memenuhi kebutuhan sejumlah besar pemakai. Beberapa di antara
pemakai ini memerlukan dan berhak memperoleh informasi tambahan disam-
ping yang tercakup dalam laporan keuangan.

Perusahaan membuat pengungkapan sukarela berdasarkan berbagai
alasan yaitu mendidik para pengguna laporan keuangan, pembangunan imej
perusahaan, penghindaran atas potensi peraturan dan pengendalian pemerintah
apabila terdapat suatu resiko yang timbul dengan tidak adanya pengungkapan
dapat menghasilkan peraturan atau pengendalian pemerintah, biaya moda! yang
rendah apabila pengungkapan dapat meningkatkan daya saing perusahaan (Igbal,
2002:144-145).

Ada dua jenis pengungkapan dalam hubungannya dengan persyaratan
yang ditetapkan oleh standar. Yang pertama adalah pengungkapan wajib
(mandatory disclosure), yaita pengungkapan minimum yang disyaratkan oleh
standar akuntansi yang berlaku. Sedangkan yang kedua adalah pengungkapan
sukarela (voluntary disclosure), yaitu pengungkapan butir-butir yang dilakukan
secara sukarela oleh perusahaan tanpa diharuskan oleh peraturan yang berlaku
(Na’'im dan Rakhman, 2000).

Tujuan pengungkapan menurut Belkaoui (2000j adalah :

1. Menjelaskan item-item yang diakui dan menyediakan pengukuran yang
relevan dengan item-item yang diakui dan menyediakan pengukuran yang
relevan dengan item-item tersebut selain pengukuran dalam laporan keuangan.
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2. Menjelaskan item-item yang tidak diakui dan menyediakan pengukuran yang
tepat untuk item-item tersebut.

3. Menyediakan informasi untuk membantu investor dan kreditor untuk mema-
hami resiko dan potensi dari item-item yang diakui dan tidak diakui.

4. Menyediakan informasi penting sehingga laporan keuangan dapat dibanding-
kan dengan tahun-tahun sebelumnya.

5. Menyediakan informasi tentang arus kas masuk dan arus kas keluar masa akan
datang.

6. Membantu investor mengakses pengembalian (refurn) atas investasinya.

Bapepam (Badan Pengawas Pasar Modal) selaku lembaga yang mengatur
dan mengawasi pelaksanaan pasar modal di Indonesia telah mengeluarkan
beberapa peraturan tentang pengungkapan informasi yang harus dilakukan oleh
perusahaan publik. Peraturan tersebut dimaksudkan untuk melindungi para
pemilik modal dari adanya asimetri informasi (Khomsiyah dan Susanti, 2003).
Peraturan ini tertera dalam Surat Edaran Ketua Bapepam No. SE-02/PM/2002
tanggal 27 Desember 2002.

Tingkat Likuiditas

Likuiditas mengukur kemampuan jangka pendek perusahaan untuk
membayar kewajiban jangka pendeknya dan mengetahui kebutuhan tidak ter-
duga atas kas (Kieso, et.al, 2002:789). Variabel yang digunakan untuk meneliti
likuiditas adalah current ratio seperti yang digunakan dalam penelitian
Subiyantoro (1997), Suripto (1999), Marwata (2001) dan Fitriany (2001).

Ha,: Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap tingkat kelengkapan pe-
ngungkapan.

Tingkat Solvabilitas

Menurut Weston et.al. (1986 : 181) rasio yang digunakan untuk mengukur
tingkat solvabilitas ini adalah debt to assets ratio. Perusahaan yang mempunyai
proporsi hutang lebih banyak dalam struktur permodalannya akan mempunyai
biaya keagenan yang besar. Oleh karena itu perusahaan yang mempunyai
komposisi hutang yang tinggi wajib memenuhi kebutuhan informasi yang cukup
memadai bagi kreditur. Penelitian Gunawan (2001) menunjukkan adanya penga-
ruh tingkat solvabilitas terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan.

Ha,: Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap tingkat kelengkapan pe-
ngungkapan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya perusahaan dan
struktur kepemilikan yang lebih luas. Ada tiga alternatif proksi yang dapat digu-
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nakan untuk menentukan besarnya ukuran perusahaan, yaitu melalui ukuran
aktiva, hasil penjualan bersih, dan kapitalisasi pasar (market capitalized). Dalam
penelitian ini alternatif yang digunakan adalah ukuran aktiva atau total asset.
Perusahaan besar juga mungkin lebih kompleks dan memiliki struktur kepemi-
likan yang lebih luas (Fitriany, 2001}. Banyak penelitian-penelitian empiris yang
berkaitan dengan ungkapan laporan keuangan sering dihubungkan dengan
ukuran perusahaan secara statistik signifikan diantara keduanya (Murni, 2003).

Ha,: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kelengkapan
pengungkapan.

Proporsi Saham Publik

Semakin besar porsi kepemilikan publik, semakin banyak pihak yang
membutuhkan informasi tentang perusahaan, sehingga banyak pula butir-butir
informasi mendetail yang dituntut dibuka dalam laporan keuangan. Semakin
besar proporsi saham yang dimiliki oleh publik semakin banyak informasi yang
diungkapkan dalam laporan tahunan (Marwata, 2001).

Ha,: Proporsi saham publik berpengaruh signifikan terhadap tingkat keleng-
kapan pengungkapan.

Umur Perusahaan

Umur perusabaan menunjukkan seberapa lama perusahaan mampu
bertahan. Semakin lama perusahaan, maka semakin banyak informasi yang telah
diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut. Menurut Marwata (2001),
perusahaan yang berumur lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak
dalam mempublikasikan laporan keuangannya dibandingkan dengan perusa-
haan-perusahaan yang masih muda atau baru berdiri sehingga akan lebih menge-
tahui kebutuhan pemakai akan informasi tentang perusahaan tersebut.

Ha;: Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kelengkapan
pengungkapan.

Profitabilitas

Profitabilitas mengukur laba perusahaan dibandingkan dengan penda-
patan dan modal yang digunakan (White,et.al., 1998:141) dan bertujuan untuk
memperlihatkan persentase keuntungan perusahaan pada suatu periode tertentu..
Rasio yang digunakan untuk mengukur profitabilitas ini adalah net profit ratio
seperti yang digunakan oleh Fitriany (2001).

Hag:  Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap tingkat kelengkapan pe-
ngungkapan.
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Status Perusahaan

Status perusahaan dalam penelitian ini dibedakan dalam perusahaan
domestik (PMDN) dan perusahaan asing (PMA). Ada tiga alasan yang dapat
dikemukakan untuk kemungkinan perusahaan yang berbasis asing memberikan
pengungkapan yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan domestik yaitu
adanya pelatihan yang lebih baik dari perusahaan induknya, memiliki sistem
informasi manajemen yang lebih efisien untuk memenuhi kebutuhan internal
dan kebutuhan informasi perusahaan induknya, dan mendapat permintaan
informasi yang lebih besar pada perusahaan berbasis asing dari pelanggan,
pemasok, analis, dan masyarakat pada umumnya (Suripto, 1999).

Ha,: Status perusahaan berpengaruh signifikan terhadap tingkat kelengkapan
pengungkapan.

Jenis KAP yang mengaudit

Seorang auditor bukanlah pihak yang mengungkapkan informasi keu-
angan secara signifikan mengenai perusahaau, namun auditor berperan dalam
mengungkapkan informasi tentang pengaruh material dari metode akuntansi
yang berbeda dari yang diterima umum, perubahan metode akuntansi, dan me-
nyatakan opini (Hendriksen dan Breda, 1992:880-881).

Penelitian membuktikan bahwa pemakaian kantor akuntan publik yang
berbeda menghasilkan pengungkapan yang berbeda juga karena adanya keten-
tuan kantor akuntan publik yang menetapkan pengungkapan lebih banyak
dibandingkan kantor akuntan publik yang lainnya (Fitriany, 2001).

Ha,: Jenis kantor akuntan publik berpengaruh signifikan terhadap tingkat
Kelengkapan pengungkapan.

Struktur Modal

Rasio ini merupakan bagian dari rasio solvabilitas dan sering disebut rasio
leverage. Rasio leverage yang tinggi menunjukkan perusahaan banyak dibiayai
oleh investor atau kreditur luar. Manajemen mempunyai kewajiban untuk
memberikan lebih banyak informasi tentang perusahaan, sehingga menaikkan
biaya keagenan. Na'im dan Rakhman (2000) mengembangkan suatu hipotesis
bahwa indeks kelengkapan pengungkapan perusahaan mempunyai hubungan
positif dengan struktur modal.

Ha,:  Struktur modal (leverage) berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kelengkapan pengungkapan.
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Model Penelitian

GAMBAR 1
Model Penelitian Hipotesis 1- 9

Likuiditas

Solvabilitas

Ukuran perusahaan

Proporsi Saham

Tingkat Kelengkapan
Publik & g*ap

Pengungkapan

Umur perusahaan

Profitabilitas

Status perusahaan

Jenis KAP

4

Struktur modal

METODA PENELITIAN
Metode Pemilihan dan Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kausal komparatif yaitu tipe pene-
litian dengan karakteristik masalah berupa hubungan sebab akibat antara dua
variabel atau lebih (Indriantoro dan Supomo, 1999 : 27) dengan objek penelitian
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Jakarta dari tahun 2002
sampai dengan tahun 2004. Teknik pengumpulan sampel yang dilakukan adalah
metode purposive sampling. Kriteria perusahaan untuk mendapatkan sampel
yang digunakan adalah :

1. Perusahaan yang masih aktif beroperasi sampai tahun 2004.
2. Perusahaan manufaktur yang bergerak di bidang industri makanan dan
minuman, rokok, tekstil dan sejenisnya, perikayuan, kertas, kimia, perekat,
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3.

pengungkapan wejib, K pengungkapan sukarela, total asset, current asset.
current Labilities, total debt, net profit, net sales, jumlah saham beredar dan
nama kanior akunian publik. Sedangkan sampei data untuk status perusa-
haan diambi! dari Indonesian Capital Market Directory tahun 2004 yang
dikeluarkan oleh ECFIN.

Laporan keuangan disajikan dalam mata uang Rupiah.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

Variabel independen untuk hipotesis 1 sampai dengan 9 adalah :

1.

Likuiditas perusahaan diukur dengan menggunakan current ratio (rasio
Jancar) yaitu berdasarkan perbandingan aktiva lancar (current assets) dengan
hutang lancar (current liabilities).

Solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menyediakan kas
dalam jangka panjang untuk memenuhi kewajibannya apabila perusahaan
dilikuidasi. Rasio ini diukur berdasarkan perbandingan total liabilities dengau
total assets.

Ukuran perusahaan diukur dengan menggunakan total asset.

Proporsi saham publik adalah porsi kepemilikan saham perusahaan oleh
masyarakat publik yang diukur berdasarkan jumlah saham publik dibagi
dengan jumlah saham beredar.

Umur perusahaan diukur berdasarkan selisih antara tahun 2002, 2003, dan
2004 dengan tahun first issued di Bursa Efek Jakarta, dimana masing-masing
tahun merupakan periode yang diambil dalam penelitian ini.

Profitabilitas diukur dengan net profit margin yaitu net profit dibagi dengan
net sales.

Status perusahaan dibedakan menjadi dua yaitu PMA dan PMDN dimana
nilai satu (1) untuk perusahaan domestik (PMDN) dan nilai nol (0} untuk
perusahaan asing (PMA).

Jenis kantor akuntan publik dibedakan menjadi dua jenis yaitu kantor
akuntan publik Big Four (PWC, E & Y, KPMG, dan Deloitte), dan kantor
akuntan publik lainnya dimana nilai satu (1) untuk kantor akuntan publik Big
Four dan nilai nol {0) untuk kantor akuntan publik lainnya.

Struktur modal diukur dengan menggunakan rasio leverage yaitu dihitung de-
ngan menggunakan rumus total kewajiban dibagi dengan total modal (equity).

Skala pengukuran untuk hipotesis 1 sampai dengan 6 adalah skala rasio
sedangkan untuk hipotesis 7 dan 8 menggunakan skala nominal.

Variabel dependen untuk hipotesis 1 sampai dengan 9 adalah tingkat

kelengkapan pengungkapan yang dinyatakan dalam Indeks Kelengkapan
Pengungkapan (IKP) yang dipisah menjadi IKP Wajib dan IKP Sukarela.
Pengungkapan yang tergolong mandatory disclosure adalah informasi yang
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terdapat dalam Surat Edaran BAPPEPAM nomor SE-02/PM/2002. Sedangkan
voluntary disclosure didapatkan melalui penelitian Suripto pada tahun 1999.
Total mandatory disclosure terdiri dari 81 item sedangkan total voluntary
disclosure adalah 33 item. Perhitungan IKP dilakukan dengan cara membagi total
skor pengungkapan dengan nilai skor yang diharapkan :

1. IKP wajib : jika suatu item yang diungkapkan secara lengkap mendapatkan
nilai dua (2), kurang lengkap mendapat nilai satu (1) dan jika tidak diung-
kapkan mendapat nilai nol (0).

2. IKP sukarela : memberi skor satu (1) jika diungkapkan dan skor nol (0) jika
tidak diungkapkan.

Nilai skor maksimal untuk IKP Wajib adalah 162 dan IKP Sukarela adalah 33.

Metode Analisis Data

Pengujian pengaruh tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas, ukuran
perusahaan, proporsi saham publik, umur perusahaan, tingkat profitabilitas,
status perusahaan, jenis kantor akuntan publik yang mengaudit, dan struktur
modal terhadap tingkat kelengkapan pengungkapan informasi laporan keuangan
menggunakan analisis regresi berganda. Persamaan regresi yang digunakan dapat
dilihat pada gambar 2.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Dari tabel 1 terlihat bahwa rata-rata tingkat pengungkapan wajib dan
sukarela perusahaan manufaktur di Bursa Efek Jekarta termasuk masih rendah.
Hal ini menunjukkan bahwa belum semua informasi yang ditetapkan oleh
Bapepam diungkapkan oleh perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek
Jakarta (Lihat Tabel 1).

Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan menguji apakah dalam suatu
model regresi, variabel dependen maupun independen atau keduanya terdis-
tribusi secara normal atau tidak. Pengujian asumsi normalitas dapat menggu-
nakan grafik normal probability plot. Suatu penelitian dikatakan memiliki data
normal apabila penyebaran titik-tittk data berada menyebar di sekitar garis
diagonal (Santoso, 2000:212-215). Penyebaran data untuk variabel dependen IKP
wajib dan IKP sukarela memenuhi persyaratan normalitas (Lihat Gambar 3 dan
4) sehingga pengujian menggunakan regresi berganda.
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Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas untuk menguji apakah pada model regresi ditemu-
kan adanya korelasi antar variabel independen. Suatu data dikatakan tidak
mengalami multikolinieritas apabila folerance lebih dari 0,10 atau memiliki
koefisien korelasi dari matriks korelasi variabel bebas kurang dari 0,90 dan VIF
(Variance Inflation Factor) lebih kecil dari 10 (Ghozali, 2001:57).

Hasil dari pengujian multikolinieritas dari IKP wajib dan IKP sukarela
menunjukkan nilai tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation
Factor) lebih kecil dari 10 (Lihat Tabel 2 dan 3).

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu pengamatan ke pengama-
tan lainnya. Suatu model regresi yang baik adalah regresi yang tidak terjadi
heteroskedastisitas dimana titik-tittk dalam gambar scatterplot menyebar dan
tidak membentuk pola tertentu yang jelas (Santoso, 2000:208-211).

Hasil pengujian untuk IKP wajib dan IKP sukarela menunjukkan bahwa
tidak terjadi problem heteroskedastisitas karena titik-titik tersebut tidak mem-
bentuk suatu pola tertentu. Hal ini berarti model regresi layak dipakai dalam
penelitian ini (Lihat Gambar 5 dan 6).

Hasil Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan peng-
ganggu pada periode t -1 atau sebelumnya. Suatu data dikatakan tidak terjadi
autokorelasi apabila nilai Durbin-Watson berada antara negatif dua sampai positif
dua. Apabila nilai Durbin-Watson lebih besar dari positif dua maka terjadi suatu
autokorelasi negatif dan apabila nilai Durbin-Watsonn kurang dari negatif dua
maka terjadi autokorelasi positif (Santoso, 2000:216-219).

Uji autokorelasi untuk IKP wajib dan IKP sukarela masing-masing
diperoleh sebesar 1,770 dan 1,746 yang berarti tidak terjadi autokorelasi dalam
model regresi karena angka Durbin-Watson terletak di antara -2 dan 2 (Lihat
Tabel 4 dan 5).

Hasil Pengujian Hipotesis

Penelitian ini melakukan pengujian data dengan menggunakan analisis
regresi berganda dengan tingkat probabilitas yang digunakan sebesar 5%
(0#=0,05). Pengujian ini menggunakan analisis regresi berganda (Santoso,
2000:163-172). Dalam pengujian ini yang dilihat adalah :
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1. Korelasi (R} digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara
variabel independen dengan variabel dependen. Hasii angka korelasi
berkisar antara 0 (tidak ada hubungan sama sekali) sampai 1 (hubungan
sempurna).

2. Koefisien penentu (Adjusted R Square) menunjukkan besarnya persentase
variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel-variabel inde-
penden.

3. Uji F digunakan untuk melihat pengaruh seluruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Uji F dikatakan berpengaruh apabila signifi-
kansi kurang dari 5%. Apabila signifikansi melebihi 5%, maka secara
keseluruhan variabel independen berpengaruh tidak signifikan terhadap
variabel dependen.

4, Uji t digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing variabel terhadap
variabel dependen. Sebuah variabel dependen dikatakan berpengaruh
apabila signifikansi kurang dari 5%. Apabila signifikansi melebihi 5%,
maka variabel independen tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen.

Tampilan output SPSS besarnya Adjusted R Square untuk variabel IKP
wajib adalah 0,231 (Lihat Tabel 6). Hal ini menunjukkan bahwa variasi variabel
IKP wajib dapat dijelaskan oleh variabel independen likuiditas, solvabilitas, ukur-
an perusahaan, proporsi saham publik, umur psrusahaan, profitabilitas, status
perusahaan, jenis KAP, dan struktur modal setesar 23,1% sedangkan sisanya
sebesar 76,9% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam pene-
litian ini. Sedangkan nilai Adjusted R Square untik variabel IKP sukarela adalah
0,078 (Lihat Tabel 7). Ha! ini menunjukkan bahwa variasi variabel IKP sukarela
dapat dijelaskan oleh variabel independen likuiditas, solvabilitas, ukuran
perusahaan, proporsi saham publik, umur perusahaan, profitabilitas, status peru-
sahaan, jenis KAP, dan struktur modal sebesar 7,8% sedangkan sisanya sebesar
92,2% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Dari uji F, diperoleh F hitung untuk variabel IKP wajib sebesar 9,688
dengan nilai signifikansi 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa sembilan
variabel dependen yang diteliti dalam penelitian ini secara bersama-sama mem-
punyai pengaruh yang signifikan terhadap IKP wajib. Sedangkan untuk variabel
IKP sukarela diperoleh F hitung sebesar 3,445 dengan nilai signifikansi 0,001,
maka dapat dikatakan bahwa sembilan: variabel dependen yang diteliti dalam
penelitian ini secara bersama-sama mempunyvai pengaruh yang signifikan
terhadap IKP sukarela.

Hasil pengujian T-Test pada tabel 6 (IKP wajib) dan tabel 7 (IKP sukarela)
adalah sebagai berikut :

1. Likuiditas
Hasil pengujian likuiditas yang diukur dengan current ratio pada IKP wajib
menunjukkan signifikansi bernilai §,019 vang berarti bahwa likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap IKF wajib. Hasil ini konsisten dengan
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2.

3.

4.

5.

penelitian Subiyanioro {1997). Signifikansi pada IKP sukarela bernilai 0,111
yang berarti bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap IKP sukarela. Hasil
ini konsisten dengan peneiitian Suripto (1999) dan Marwata {2001), namun
tidak konsisten dengan penelitian Subiyantoro (1997).

Solvabilitas

Hasil pengujian solvabilitas pada IKP wajib yang diukur dengan debt {o assets
ratio menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0,836 maka dapat dikatakan
bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap IKP wajib. Penelitian kon-
sisten dengan penelitan Marwata {2001). Sedangkar untuk IKP sukarela
diperoleh signifikansi sebesar 0,018 yang berarti bahwa solvabilitas berpe-
ngaruh signifikan terhadap IKP sukarela. Penelitian konsisten dengan
penelitan Gunawan {2001), namun tidak konsisten dengan penelitian oleh
Suripto (1999) dan Marwata (2001).

Ukuran Perusahaan

Hasil pengujian ukuran perusahaan untuk IKP wajib yang diukur dari log
total assets menunjukkan signifikansi bernilai 0,000 maka dapat dikatakan
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap IKP wajit.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriany
(2001}, Suripte (1999), Marwata (2001) dan Gunawan (2001). Hasil
signifikansi pada IKP sukarela bernilai 0,067 maka dapat dikatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap IKP sukarela.
Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriany
{2001), Suripto (1999}, Marwata (2001) dan Gunawan (2001).

Proporsi Saham Publik

Hasil pengujian proporsi saham publik untuk variabel IKP wajib menun-
jukkan nilai signifikansi sebesar 0,295 sehingga proporsi saham publik tidak
berpengaruh terhadap IKP wajib. Penelitian ini konsisten dengan penelitian
yang dilakukan oleh Marwata (2001) dan Naim dan Rakhman (2000).
Sedangkan untuk variabel IKP sukarela menunjukkan nilai signifikansi 0,213
sehingga proporsi saham publik tidak berpengaruh terhadap IKP sukarela.
Penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwata
(2001) dan Na'im dan Rakhman (2000).

Umur Perusahaan

Hasil pengujian untuk IKP wajib menunjukkan bahwa umur perusahaan
mempunyai nilai signifikansi yaitu sebesar 0,590 sehingga umur perusahaan
dikatakan tidak berpengaruh terhadap IKP wajib. Hasil penelitian ini konsis-
ten dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwata (2001). Hasil pengujian
pada IKP sukarela menunjukkan nilai signifikansi yaitu sebesar 0,191
sehingga umur perusahaan dikatakan tidak berpengaruh terhadap IKP
sukarela. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan
oleh Marwata (2001).
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6.

Profitabilitas
Hasil pengujian profitabilitas yang diukur dengan net profit margin untuk IKP
wajib mempunyai nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,523 dan berarti
bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap IKP wajib. Hasil penelitian
ini tidek konsisten dengan penelitian Fitriany (2001) sebab pengukuran
rofitabilitas dalam penelitlan Fitriany (2001) menggunakan log net profit
miargin. Sedangkan untuk IKP sukarela mempunyai nilai signifikansi yang
diperoleh sebesar 0,238 dan berarti bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap iKP sukareia. Hasii penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian
Fitriany {2001} sebab pengu-kuran profitabilitas dalam penelitian Fitriany
{2001} menggunakan log net profit margin.

Status Perusahaan

Hasil pengufian terhadap status perusahaan pada IKP wajib menunjukkan
nilai signifikansi vaitu sebesar 0,224 sehingga status perusahaan tidax
berpengaruh ta,quan IKP wejib., Hasil penelitian ini konsisten terhadap
penelitian vang dilakukan oleh Marwata (2001), namun tidak konsisten
aengan peneiifian Fiviany (2001) sebab penelitian Fitriany (2001) membagi
status i,-en,s.maan menjadi tiga ya_ltL FMA, PMDN non BUMN dan PMDN
BUMN, 7 gujian untuk KP sukarela menun)uxkan nilai signifikansi
3,038 ﬁ;enmgm sialus perusaiaan berpengarun signifikan
- suikar e:a, Hasil peneiitian ini konsisten terhadap penelitian yang
Firany (2001), namun tidak konsisten dengan penelitian
3

Wiarwaia :;2001 j dan Suripto (1999).

i e

Jenis Kantor Akuntan Publik (KAP)

Hasil pengujian jenis KAP pada IKP wajib menunjukkan signifikansi sebesar
0,000 sehingga dapat dikatakan bahwa jenis kantor akuntan publik
Jerheﬂgarhh signifikan terhadap IKP wajib. Hasil ini konsisten «lengan pene-
i aNg mmkafqz‘; oleh Fitriany {2001). Sedangkan uwntuk iKF suxareia,
: vunjukkan signifikansi sebesar 0,077 seningge dapai
4 Danwa ;m_s kantor akunitan publik tidak berpengarun terhadap IKP
stikarela. Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oieh
Fifriany (2001}.

Struktur Modal (leverage)

Hasil pengujian leverage yang diukur dengan debt to equity ratio menun-
jukkan signifikansi sebesar 0,385 sehingga leverage tidak berpengaruh terha-
dap IKP wajib. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang
dilakukan oieh Fitriany (2001} dan Marwata (2001). Hasil pengujian untuk
IKP sukarela menunjukkan signifikansi sebesar 0,231 sehingga leverage tidak
berpengaruh terhadap IKP sukarela. Hasil penelitian ini konsisten dengan
penelitian yang dilakukan oleh Fitriany (2001) dan Marwata (2001).
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KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN REKOMENDASI

Kesimpulan

1.a  Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap IKP wajib. Hasil ini konsisten
dengan penelitian Subiyantoro (1997).

1b.  Likuiditas tidak berpengaruh terhadap IKP sukarela. Hasil ini konsisten
dengan penelitian Suripto (1999) dan Marwata (2001), namun tidak
konsisten dengan penelitian Subiyantoro (1997).

2.a.  Solvabilitas tidak berpengaruh terhadap IKP wajib. Hasil penelitian kon-
sisten dengan penelitian Marwata (2001).

2.b.  Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap IKP sukarela. Penelitian
konsisten dengan penelitian Gunawan (2001), namun tidak konsisten
dengan penelitian oleh Suripto {1999) dan Marwata (2001).

3.a.  Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap IKP wajib. Penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriany (2001),
Suripto (1999), Marwata (2001) dan Gunawan (2001).

3b. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap IKP sukarela.
Penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fitriany (2001), Suripto (1999), Marwata (2001) dan Gunawan (2001).

4a. Proporsi saham publik tidak berpengaruh terhadap IKP wajib. Penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwata (2001) dan
Na’im dan Rakhman (2000).

4b. Proporsi saham publik tidak berpengaruh terhadap IKP sukarela. Peneli-
tian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwata (2001)
dan Na'im dan Rakhman (2000).

5.a. Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap IKP wajib. Hasil penelitian
ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwata (2001).

5.b.  Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap IKP sukarela. Hasil peneli-
tian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwata (2001).

6.a. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap IKP wajib. Hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan penelitian Fitriany (2001).

6.b.  Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap IKP sukarela. Hasil penelitian ini
tidak konsisten dengan penelitian Fitriany (2001).

7.a.  Status perusahaan tidak berpengaruh terhadap IKP wajib. Hasil penelitian
ini konsisten terhadap penelitian yang dilakukan oleh Marwata (2001),
namun tidak konsisten dengan penelitian Fitriany (2001).

7.b.  Status perusahaan berpengaruh signifikan terhadap IKP sukarela. Hasil
penelitian ini konsisten terhadap penelitian yang dilakukan oleh Fitriany
(2001), namun tidak konsisten dengan penelitian Marwata (2001) dan
Suripto (1999).
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8.a. Jenis kantor akuntan pubiik berpengaruh signifikan terhadap IKP wejib.
Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriany {2061].

8.b. Jenis kantor akuntan publik tidak berpengaruh terhadap IKP sukarela.
Hasil ini tidak konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriany
(2001).

9.a. Leverage tidak berpengaruh terhadap IKP wajib. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriany {2001} dan
Marwata (2001).

9b.  Leverage tidak berpengaruh terhadap IKP sukarela. Hasil penelitian ini
konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriany (2001) dan
Marwata (2001).

Keterbatasan

Periode waktu yang terbatas dimana dalamn penelitian ini hanya terdiri
dari tiga periode yaitu tahun 2002, 2003, dan 2004. Sampel perusahaan yang
digunakan hanya terbatas pada jenis industri manufaktur saja sehingga tidak
dapat dibandingkan dengan jenis industri lainnya dan sampel dalam penelitian
masih belum menggambarkan tingkat pengungkzapan semua perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Jakarta secara keseluruhan. Penelitian ini hanya menggu-
nakan sembilan variabel independen (tingkat likuiditas, tingkat solvabilitas,
ukuran perusahaan, proporsi saham publik, umur perusahaan, tingkat profi-
tabilitas, status perusahaan, jenis kantor akuntan publik yang mengaudit, dan
struktur modal) yang mempengaruhi tingkat kelengkapan pengungkapan.

Rekomendasi

Periode penelitian diharapkan diperpanjang guna lebih mencerminkan
hasil penelitian. Sampel yang dipakai dalam penelitian tidak hanya manufaktur
saja melainkan memasukkan jenis perusahaan nonmanufaktur seperti misalnya
bank-nonbank. Diharapkan ada penelitian lebih lanjut terhadap variabel-variabel
lainnya yang dapat mempengaruhi tingkat kelengkapan pengungkapan, misalnya
cost of capital, jenis industri, kepemilikan manajerial, pengumuman penerbitan
sekuritas tahun berikutnya, dan lain-lain.
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GAMBAR 2

Multiple Regression Hipotesis 1 - 9
IKPi = by+b,LQ+b,;SV+b, SZ+b,;SP +b; UM+by; PF+b, ST+b, K+by, LV+&i
Dimana :
IKP : Variabel dependen Indeks Kelengkapan Pengungkapan (sukarela dan wajib)
LQ : Variabel independen likuiditas
SV : Variabel independen solvabilitas
SZ : Variabel independen ukuran perusahaan
Sp : Variabel independen proporsi saham publik
UM  : Variabel independen umur perusahaan
PF : Variabel independen profitabilitas
ST : Variabel independen status perusahaan
K : Variabel independen jenis kantor akuntan publik
Lv : Variabel independen struktur modal (leverage)
&l : Standar error (kesalahan)

GAMBAR 3
Grafik Normal Probability Plot IKP wajib

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: IKPWAJIB

Expected Cum Prob
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GAMBAR 4
Grafik Normal Probability Plot IKP Sukareia

Normal P-P Plot of Regrea.ion Standardized Residual
Dependent Variable: IKPVOLUN
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GAMBAR 5
Grafik Scatterplot IKP wajib N

Scatterplot
Dependent Variable: IKPWAJB
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GAMBAR 6
Grafik Scatterplot IKP sukarela
Scatterplot
Dependent Variable: IKPVOLUN
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Tabel 1
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive
Statistics
VARIABEL N  Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Current Ratio 261 0.0359 557.4700 8.9551 55.8064
Solvabilitas 261 0.0004 5.1065 0.6690 0.6406
Total Assets 261 23,346.00 20,591,389.00 1,531,727.10  3,060,870.23
Log Total Assets 261 23.8737 30.6559 26.980972 1.4294029
Publicshare 261 0.0183 1.0000 0.2844 0.1851
Umur 261 1.0000 27.0000 10.5402 5.4578
Net profit margin 261 -2.1188 9.1019 0.0305 0.6355
Status 261 0.0000 1.0000 0.8084 0.3943
Jenis KAP 261 0.0000 1.0000 0.5977 0.4913
Leverage 261 -218.5147 1744.4600 9.4824 112.9165
IKP voluntary 261 0.1818 0.6970 0.4158 0.0991
IKP wajib 261 0.3025 0.6296 0.4051 0.0558
Valid N (listwise) 261

TABEL 2

Hasil Uji Multikolinieritas dengan IKP wajib

Variabel Collinearity Statistics Kesimpulan

Tolerance VIF

Likuiditas 944 1.059 Tidak terdapat multikolinieritas
Solvabilitas .949 1.054 Tidak terdapat multikolinieritas
Ukuran perusahaan 827 1.209 Tidak terdapat multikolinieritas
Saham publik .875 1.142 Tidak terdapat multikolinieritas
Umur perusahaan .684 1.463 Tidak terdapat multikolinieritas
Profitabilitas 967 1.034 Tidak terdapat multikolinieritas
Status perusahaan 662 1.510 Tidak terdapat multikolinieritas
Jenis KAP .818 1.223 Tidak terdapat multikolinieritas
Struktur modal 994 1.007 Tidak terdapat multikolinieritas

a.Dependent variable : IKP wajib
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TABEL 3
Hasil Uji Multikolinieritas dengan IKP sukarela

Variabel Collinearity Statistics Kesimpulan

Tolerance VIF

Likuiditas 944 1.059  Tidak terdapat multikolinieritas
Solvabilitas 949 1.054  Tidak terdapat multikolinieritas
Ukuran perusahaan 827 1.209  Tidak terdapat multikolinieritas
Saham publik 875 1.142  Tidak terdapat multikolinieritas
Umur perusahaan 684 1.463  Tidak terdapat multikolinieritas
Profitabilitas G567 1.034  Tidak terdapat multikolinieritas
Status perusahaan 662 1.510  Tidak terdapat multikolinieritas
Jenis KAP .818 1.223  Tidak terdapat multikolinieritas
Struktur modat 994 1.007  Tidak terdapat multikolinieritas

a.Dependent variable : IKP sukarela

TABEL 4
Hasil Uji Autokorelasi IKP Wajib

Durbin-
Model Watson
1 1.770(a)

a Predictors: (Constant), LEVERAGE, NPM, STATUS, CURRENT, LOGSIZE, SOLVA,
publicshare, KAP, AGE
b Dependent Variable: IKPWAJIB

TABEL 5
Hasil Uji Autokorelasi IKP Sukarela

Durbin-
Model Watson
1 1.746(a)

a Predictors: (Constant), LEVERAGE, NPM, STATUS, CURRENT, LOGSIZE, SOLVA,
publicshare, KAP, AGE
b Dependent Variable: IKPVOLUN
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TABEL 6

stom ~ IKP Waiib

Model Syamunary(b;

] 1 |
e - I
§ Maodel § 2

2 Predictors: {Counstant), LEVERACE, NPM, STATUS, JURRINT

publicshare, KAP, AGE
b Dependent Variable: IKPWAJIB

ANGVA(E]

B ! Sumof | 5
~ ~ ; guriod 3f Y F Dy
Model ; ! Squares | of ; 5 ‘ ! 51
1 Regression | 208 | ° 023 9838 | 000
Residual | 601 | 251 Q02 | | :
. Total LB boaee ] :
4 rredictors: {Constant), LEVERAGE, MPM, STATUS, ' TU/RRRE? i1, LOGSIZE, 5CLVA,
pubjicshare, KAP, AGE
b Dependent Variable: IKPWAJIB
Loefficients(a)
- ©  Unstandardized | Standardized t S
Model Coefficients Coefficients &
: B Std. Frror Beta
1 {Constant} 014 059 L34 835
CURRENT 000 000 -132 -2.354 019
SOLVA 001 005 012 207 836
LOGSIZE .014 002 363 6.078 .000
Publicshare .018 .018 061 1.050 .295
AGE .000 .001 -.036 -.540 .590
NPM .003 .005 .G35 .640 .523
STATUS -012 .009 -.081 -1.218 224
KAP .028 .007 .245 4.080 .000
LEVERAGE 2.347E-05 .000 .047 .870 .385

a Dependent Variable: IKPWAJIB
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TABEL 7

Mudtinle Regression -- (KPP Sukarela
.y

f St e » i . 5

; — i Adjusted R | 5td. Baorof ¢

e . i na L 1OUSE D0, ST ;
Model ® - RSquare Square | the Estimate
| anow A, swz i - . o s 3

1 332() , 110 ¢ 278 0951806 3

a Predictors: [Constant}, LEVERAGE, NPM, STATUS, CURRENT, LUGSIZE, SCLVA,
publicshare, KAP, AGE
b Dependent Variable: IKPVCLUN

ANOVA(b)

Model Sum of i Mean Square I

ode Seuares df | Mean Square i [ Big.
1 Regression | 281 ‘ g j 031 3.44% DCi{a;

Residual 2274 | 251 | 009 |
Total 2.555 260 | i
a Predictors: {Constant), LEVERAGE, NPM, STATUS, CURRENT, LOGSIZE, 30LVA,
publicshare, KAP, AGE
b Dependent Variable: IKPVOLUN
Coefficients(a)

Model Unstandardized Standardized ; o

ode Coefficients Coefficients 18
Std.
B Error Beta

1 (Constant) 1129 115 1.128 261
CURRENT 000 .000 .098 1.598 111

SOLVA -.022 .009 -.145 -2.376 018
LOGSIZE .008 .005 120 1.839 067
publicshare .043 .034 .079 1.248 213

AGE .002 .001 094 1.310 191

NPM .011 .009 .072 1.182 .238

STATUS .038 .018 152 2.073 .039

KAP 024 .013 17 1.773 .077
LEVERAGE | -6.301E-05 .000 ~072 -1.201 231

a Dependent Variable: IKPVOLUN
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